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Hasil penelitian menunjukkan bahwa akrual saat ini berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba masa depan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

informasi akrual yang disusun berdasarkan prinsip akuntansi berbasis akrual 

masih memiliki kemampuan dalam menjelaskan dan memprediksi laba 

perusahaan pada periode berikutnya. Akrual mencerminkan pengakuan 

pendapatan dan beban yang belum direalisasikan dalam bentuk kas, sehingga 

mampu memberikan informasi mengenai aktivitas ekonomi perusahaan yang akan 

berdampak terhadap kinerja pada masa mendatang. Dengan demikian, semakin 

baik kualitas akrual yang dihasilkan perusahaan, maka semakin besar pula 

kemampuannya dalam memprediksi laba masa depan. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa arus kas saat ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laba masa depan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa arus kas operasi merupakan 

indikator yang sangat penting dalam memprediksi kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba pada periode berikutnya. Arus kas operasi berasal dari aktivitas 

utama perusahaan dan mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan kas 

secara nyata, sehingga informasi yang dihasilkan lebih objektif dan memiliki 

tingkat persistensi yang tinggi. Perusahaan yang memiliki arus kas operasi yang 

kuat cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam membiayai kegiatan 

operasional, memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang, 
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melakukan investasi, serta mempertahankan keberlangsungan usahanya. Kondisi 

tersebut pada akhirnya akan meningkatkan peluang perusahaan dalam 

memperoleh laba yang lebih baik pada periode berikutnya. Secara simultan, 

akrual saat ini dan arus kas saat ini berpengaruh signifikan terhadap laba masa 

depan. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua komponen pembentuk laba tersebut 

saling melengkapi dalam memberikan informasi mengenai prospek kinerja 

perusahaan di masa yang akan datang. Informasi akrual mampu menggambarkan 

aktivitas ekonomi yang belum direalisasikan dalam bentuk kas, sedangkan arus 

kas operasi mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan kas dari 

aktivitas operasionalnya. Oleh karena itu, penggunaan kedua informasi tersebut 

secara bersamaan akan memberikan kemampuan prediksi yang lebih baik 

dibandingkan apabila hanya menggunakan salah satu komponen saja. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sloan (1996), yang 

menyatakan bahwa laba terdiri atas komponen akrual dan arus kas operasi yang 

memiliki kemampuan dalam memprediksi laba masa depan, meskipun tingkat 

persistensi masing-masing komponen berbeda. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa informasi 

akrual dan arus kas operasi merupakan informasi yang relevan bagi investor, 

kreditor, maupun pihak manajemen dalam menilai prospek kinerja perusahaan 

pada periode mendatang. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa perusahaan 

perlu menjaga kualitas penyusunan laporan keuangan, khususnya dalam penyajian 

informasi akrual dan arus kas operasi, karena kedua informasi tersebut menjadi 

dasar penting dalam mengevaluasi kinerja perusahaan serta memprediksi laba di 

masa depan. Bagi investor dan kreditor, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan investasi 

maupun pemberian kredit, dengan tidak hanya berfokus pada besarnya laba yang 

dilaporkan, tetapi juga memperhatikan kualitas komponen pembentuk laba 

tersebut. Sementara itu, bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur mengenai kemampuan prediksi informasi akuntansi 

terhadap laba masa depan, khususnya pada perusahaan sektor Consumer Non-

Cyclicals di Indonesia. Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya 
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menggunakan dua variabel independen, yaitu akrual saat ini dan arus kas saat ini, 

serta terbatas pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals sub-sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2021–2025. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan sektor penelitian, menambah periode observasi, serta memasukkan 

variabel lain yang berpotensi memengaruhi laba masa depan, seperti ukuran 

perusahaan, tingkat pertumbuhan penjualan, leverage, persistensi laba, kualitas 

laba, maupun tata kelola perusahaan sehingga diperoleh hasil penelitian yang 

lebih komprehensif. 
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